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Filmografi 

Tali Pocong Perawan 

Rumah Produksi: Maxima Picture 
Produser : Ody Mulya Hidayat 
Sutradara : Arie Azis  
Penulis Naskah: Aviv Elham 
Tanggal Edar : 10 April 2008 
Bahasa  : Indonesia 
Pemeran : Ramon Y Tungka, Ibnu 

Jamil, Dewi Perssik 
Sinopsis : 

Nino (Ramon Y Tungka) adalah cowok 
introvert yang tidak bergaul. Kesehariannya 
hanya berkutat di kamar sambil surfing 
internet. Nino sangat mencintai Virnie (Dewi 
Perssik), pacar Aldo (Ibnu Jamil), adiknya 
sendiri. 

Nino mencari cara untuk bisa 
mendapatkan Virnie. Nino mendapat cara 
dari sebuah halaman di internet yang 

mewajibkan orang mengambil tali pocong perawan yang meninggal sebelum empat 
puluh hari. Nino mendapatkan mayat tersebut dan berhasil mengambil tali 
pocongnya. 

Nino memasukkan air perasan tali pocong ke minuman Virnie. Ternyata Virnie 
tidak berubah mencintai Nino, karena Virnie tidak meminum air pemberian Nino. 
Merasa tidak berhasil, Nino membakar tali pocong tersebut. Akibatnya, Nino 
diteror pocong, hingga ditemukan tewas gantung diri. Pocong itu kemudian 
meneror Virnie dan Aldo. Kemudian Aldo mendapatkan petunjuk, bahwa hantu 
pocong tersebut adalah sahabat Aldo sejak kecil yang bunuh diri dengan 
menggantung diri di kampus, karena kecewa Aldo pacaran dengan Virnie. Padahal 
ia menganggap Aldo adalah pacarnya. Aldo memutuskan untuk bunuh diri agar 
tidak ada teror lagi. Melihat Aldo hendak bunuh diri, sang hantu menghilang. Virnie 
menyelamatkan Aldo dari rencana bunuh diri. 

  
Profil Sutradara : Arie Azis 
Setelah Lulus dari IKJ tahun 1998, Arie Azis fokus untuk menyutradarai film 

horor diantaranya Suster Ngesot (2007), Lawang Sewu, Dendam 
Kuntilanak (2007), Hantu Jembatan Ancol (2008), Tali Pocong Perawan (2008), 
Asoy Geboy (2008), Perjaka Terakhir (2009), The God Babe (2010), Tiran: Mati di 
Ranjang (2010), Istri Bo'ongan (2010), Rumah Hantu Pasar Malam (2012), The 
Secret: Suster Ngesot Urban Legend (2018) 
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Pocong Keliling 
 

Rumah Produksi : Maxiima Picture 
Produsert  : Ody Mulya Hidayat 
Sutradara  : Viva Westi 
Penulis Naskah  : Abbe Ac 
Pemeran : Catherine Wilson, Indah 

Kalalo, Donita, Indra Birowo, 
Erick Scada 

Tanggal Edar  : 8 Juli 2010 
Bahasa   : Indonesia 
 

Sinopsis 
Jamal dan istrinya Astrid panik saat satu-persatu 
penghuni rumah di kompleks mereka mulai pindah. 
Dan jadwal affairJamal dan tetangganya, Barbara, 
juga kacau  Semua karena adanya pocong keliling 

yang mengetuk pintu rumah warga setiap malam. Rumah-rumah yang ditinggalkan 
pun kosong dan sulit sekali mendapat pembeli karena beritanya sudah santer 
kemana-mana. Hal itu menarik minat kameraman dan pembawa acara Akbar dan 
Monique yang sepakat meliput kejadian itu. Ada lagi Bombay dan Asbun, si maling 
kuburan yang mengambil kesempatan dari kericuhan tersebut. Ditambah kepala 
keamanan setempat, Dadang dan Barbara yang juga heboh sendiri. 
 
Profil Sutradara  : Viva Westi 
lahir di Manokwari, 21 September 1972; umur 45 tahun) adalah pemeran, sutradara, 
dan penulis skenario Indonesia. Ia mengawali dalam dunia perfilman Indonesia 
dengan bermain dalam film Surat untuk Bidadari pada tahun 1994. Karier 
selanjutnya di dunia perfilman Indonesia dengan menjadi sutradara pada beberapa 
film antara lain Serambi (2006), Suster N (2007), May (2008), Pocong 
Keliling (2010), Rayya, Cahaya Di atas Cahaya (2012), Mursala (2013), Jenderal 
Soedirman (2015). Karya scenario ada di beberapa film yaitu Suster N (2007), 
Merem Melek (2008), Putih Abu-Abu dan Sepatu Kets (2009), Affair (2010), 
18+ (2010), Belum Cukup Umur (2010), Not For Sale (2010), Gaby dan 
Lagunya (2010), Rayya, Cahaya Di atas Cahaya (2012) 
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